
306 - Shalat Tahiyatul Masjid Di Waktu Yang Dilarang Melakukan Shalat

Pertanyaan

Kalau seseorang masuk masjid pada waktu dilarang menunaikan shalat, apakah dia dibolehkan

melakukan shalat dua rakaat tahiyatul masjid?

Jawaban Terperinci

Dalam masalah ini ada perbedaan di kalangan ulama. Pendapat yang kuat adalah bahwa shalat

tahiyatul masjid dianjurkan pada semua waktu meskipun setelah fajar dan setelah shalat asar,

berdasarkan keumuman sabda Nabi sallalahu alaihi wa sallam:

ق عليه(» ف « )مت ين لس حتى يصلي ركعت لا يج د ف ل أحدكم المسج ا دخ ذ إ

“Jika ada di antara kalian masuk masjid, maka jangan duduk sampai menunaikan shalat dua

rakaat.” (Muttafaq alaih)

Karena dia juga termasuk shalat yang mempunyai sebab seperti halnya shalat sunah thawaf

dan shalat gerhana. Yang benar semuanya itu boleh dikerjakan pada waktu-waktu dilarang,

karena semua itu seperti shalat qadha dari shalat wajib yang terlewatkan. Berdasarkan sabda

Nabi sallallahu alaihi wa sallam pada shalat thawaf:

« ن ه الإمام أحمد وأصحاب السن رج هار« )أخ و ن اء من ليل أ ي ساعة ش يت وصلى أ ا الب هذ عوا أحداً طاف ب من اف لا ت د من ي عب ن يا ب

ادٍ صحيح( سن إ ب

“Wahai Bani Abdul Manaf, janganlah kalian melarang seorang pun melakukan thawaf di

rumah ini (baitullah) dan menunaikan shalat kapanpun dia inginkan, baik waktu malam atau

siang.” (HR. Imam Ahmad dan Ashabus-Sunan dengan sanad shahih)

Juga berdasarkan sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam dalam shalat gerhana matahari:

ه« )1/332(» ات ان لموت أحد ولا لحي كسف ان من آيات الله لا ين مر آيت مس و الق ن الش إ
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“Sesungguhnya matahari dan bulan termasuk di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah.

Keduanya tidak gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang.”  (1/332).
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